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Abstrak

Latar Belakang : Remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari mas -
kanak menuju masa dewasa meliputi perubahan biologis, kognitif, sosioggemo$fonal.
pada masa ini remaja mengalami berbagai macam perubahan tugas
perkembangan masa remaja seperti berhubungan dengan peny%@' n “sosial.
Perkembangan psikososial pada masa ini dimana maSg:masa pencariagfidentitas diri
remaja mulai keluar dari lingkungan keluarga. pericq emaja dapat beresiko tinggi
terjadinya kenakalan remaja dan kekerasan padyresaia. [ ullying merupakan
masalah yang cukup serius pada remaja ka : ruhi perkembangan
iati i kepada orang lain

secara fisik atau verbal.

lling mampuan perkembangan
a.

Tujuan : Mengetahui hubungan p \
psikososial remaja di SMP PGK Bantul Yo a
an p

Metode Penelitian : Rancang litian igé menggunakan Deskriptif Analitik melalui

pendekatan Cross SectiQug anelitian (di an di SMP PGRI Kasihan Bantul
Yogyakarta. Sampel 93 r n diambil menggunakan tehnik total
gganakap K au.

Sil penelitian infgenunjukkan bahwa mayoritas perilaku bullying

(98,9%), sedangkan kemampuan psikososial dengan

g Perilaku bullying rendah dengan kemampuan

aglda Jategori baik sebesar 39 (42,4%). Berdasarkan hasil

‘@ ef¥nilai p value 0,395 (p>0,05) yang artinya tidak ada
1 dengan kemampuan perkembangan psikososial remaja.

Kesimpulan : Wi ada hubungan perilaku bullying dengan kemampuan
perkembanga ik§sosial remaja di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta.
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Abstract

Backround : Adult is the trantition era or the changing from children inip gigiv-up
consist biological changing, kognitif, social-emotional. In adult era h o0 Wmany

changing and task of development adult such as relation with cial“match.
Development psychosocial in this era when the adult [&king for their id ut of the
enviorenment family. In this period adult get high 4 oing violance.\Bullying is a

serious problem because can influence the and ocial inadult mentally. Bullying

Objective : To know the relationship
development in SMP PGRI Kasihan B

Research Method : This researc
approuch. Research was held igE SMF{PG
amounted to 93 respondents
analize data.

Research Result : Thigresu
while psychosocial
level of low bullyi avior an@ p3ychaosocial development in good category of 39
(42,4%). Base sults of Kendal Tau analysis obtained that p value of 0,395

(p>0,05) whiCh theseN\was no significant relationship of bullying and
psychosoci vefopment(abi mong adolescents in SMP PGRI Kasihan Bantul
Yogyak

Conclusiorw: Therg/w. significant relationship between bullying and psychosocial
development abili adgiiescents.

Keywords : BuW&ehavior, the ability of psychosocial developing in adult
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa transisi
atau peralihan dari akhir masa kanak-
kanak menuju kemasa dewasa
mencakup perubahan meliputi
perubahan biologis, kognitif, sosial-
emosional. Pada masa ini remaja
mengalami berbagai macam perubahan
dengan melalui proses yang cukup
rumit dan berhubungan dengan tugas
perkembangan masa remaja seperti
berhubungan dengan penyesuaian
sosial (1). Masa remaja suatu periode
kehidupan yang penuh dengan
dinamika, dimana pada masa tersebut
terjadi perkembangan dan perubahan
yang sangat pesat. Pada periode inj

remaja dapat beresiko tinggi terjadi
kenakalan remaja dan kekerasal p?

>

remaja seperti kekerasan flgi
hinaan (2).

remaja baik menjadi pelaku@
menjadi korban dari tindakam;na

upakan
alami
ngkat
bahan
rkembangan

psikososial pad remaja ini
masa-masa pencgri identitas  diri
remaja mulai dari lingkungan

keluarga. €Remaja mulai melakukan
perilaku menyimpang dimana
perila tidak sesuai dengan
baik dari sudut pandang
al ini didasari oleh masalah
yang banyak dialami remaja yang
disebabkan oleh hubungan sosialnya di
sekolah salah satunya adalah perilaku
bullying (3).

Perilaku bullying yang terjadi di
Amerika serikat pada tahun 2009
sekitar 20,8% mengalami bullying
secara fisik, 53,6% terjadi bullying
secara verbal, sedangkan 51,4% terjadi
bullying secara sosial. di Kanada
perilaku bullying menduduki peringkat

tingkat tertinggi ke-9 yang jadi
bullying antara umur 13 ta n%
Canada Council in Le& CL)
tahun 2007 menunjukaRe38% Gari laki-
laki d 30% dari pe n yang
me sesekali au  sering
ali] a bertahun-tahun di
% menunjukan

sering terjadi, dan

n data yang diperoleh
ndungan anak indonesia

9 kasus Dbullying di lingkungan

2014 jumlah kasus bullying menduduki
%ingkat teratas. (KPAI) mencatat ada

J pendidikan vyaitu sekitar 10%-20%
al repfaja remaja terlibat dalam bullying di

sekolahan baik sebagai korban, pelaku,
maupun keduanya (5). Berdasarkan
riset yang dilakukan oleh staf pengajar
fakultas psikososial Universitas Muria
Kudus 2009, dari 180 remaja di
kabupaten kudus menyatakan pernah
melakukan tindakan yang tidak
menyenangkan terhadap orang lain
sebesar 94%.

Tindakan remaja yang dilakukan
seperti tindakan yang tidak
menyenangkan yang dilakukan pada
remaja di kabupaten kudus paling
sering dilakukan adalah mengejek dan
suka memberikan nama julukan atau
mengganti nama yang lain. Perilaku
yang tidak menyenangkan terjadi pada
teman sekelas sebesar 50%, adek
kelas sebesar 16%, tindakan yang tidak
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menyenangkan pada anak dari sekolah
lain sebesar 14%, sedangkan 7%
terjadi pada kakak kelas, 5% kepada
guru dan 8% lain-lain (6).

Penelitian yang dilakukan oleh
Sajiwan 2008, tentang perilaku bullying
sekitar 1.200 orang pelajar di kota
Jakarta, Surabaya, dan Yogyakarta
mencatat terjadinya tingkat kekerasan
sebesar 77,5%  mengakui ada
kekerasan, dan 22,5% mengakui tidak
ada  kekerasan. Sedangkan i
Surabaya terjadi tingkat kekerasan
sebesar 59,8% ada kekerasan, dan di
Jakarta sebesar 61,1% ada kekerasan.
Perilaku bullying yang terjadi pada
siswa sekolah menengah pertam

(SMP) sebesar 66,1%, kekerasan vy
dilakukan sesama siswa t %‘

c
sebesar 41,2% pada tingkat sr&

Berdasarkan kekerasan{p anak

Bullying adalah jenis yang paling
umum dari agresi dan korban yang di
alami oleh anak-anak usia sekolah.
Bullying terjadi pada semua usia tetapi
perilaku bullying mulai meningkat pada
akhir sekolah dasar, dimana anak-anak
usia sekolah dasar mulai berkembang
menuju  remaja dimana ilaku-

perilaku mulai berubah dari pecagdiaa
sampai ejekan terha tdman
sebayanya. Puncak pglaku “®ullying

terjadi 9ada sekolah m (SMP)
da ya menurun§ di sekolah

erup i, putus asa,
un t berbahaya, dan
enyakit m ).

er rllan  studi  pendahuluan
terh anak dan salah satu guru
di S PGRI Kasihan, didapatkan 7
mengalami perilaku bullying secara
bal seperti mengganti nama

_ R nggilan, mengejek nama orang tua,
teman sebaya di proWgsi y_gyakartanengolok—olok temennya. 3 mengalami

sekitar 50,8%.
cendenrung g

tahun lebih
0-5 tahun

. Pelajar 18 tahun di
bantul mengalami
n yang dilakukan oleh
bayanya pada tanggal 12
Februari 2015. Pelajar tersebut disekap
oleh teman-temannya dikamar kos dan
dianiaya dengan menggunting rambut,
BH, dan memasukan botol bir kedalam
alat kelaminnya (8).

perilaku bullying secara fisik seperti
dipukul kepalanya, ditendang, dan
dilempar memakai penghapus papan
tulis, sedangkan 2 diantaranya suka
disebarkan gosip yang tidak baik, dan
dipermalukan didepan kelas maupun
didepan siswa-siswi lainnya. Hasil
wawancara dengan salah satu guru
bimbingan konselling (BK) bahwa
banyak siswa yang mencari perhatian
dengan melakukan kenakalan di
sekolah seperti mengganggu siswa
yang lain dengan cara kontak fisik
maupun secara verbal.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk mengetahui apakah ada
hubungan perilkau bullying dengan
kemampuan perkembangan psikososial
remaja di SMP PGRI Kasihan Bantul
Yogyakarta.



BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
PGR Kasihan Bantul Yogyakarta pada
bulan februari sampai dengan april
2017 dan menggunakan metode
penelitian Deskriptif analitik dengan
metode pengambilan sampel
menggunakan total sampling dengan
pendekatan Cross Sactional. Jumlah
sampel yang memenuhi  kriteria
sebanyak 93 responden. Variabel
bebas adalah perilaku bullying dan
variabel terikat adalah kemampuan
perkembangan psikososial remaja.
Analisis univariat menggunakan
dengan menggunakan tabel frekuensi,
analisis bivariat dengan uji Kendal Ta
Instrumen yang digunakan d

penelitian ini adalah kuesioner pegril
bullying hasil memodifikasi da op
dari Latifah, F 2012, dan esl r

kemampuan perkembang osial

hasil memodifikasi dari
Ferayanti 2016. n
reliabilitas kuesione di

SMP N 2 Kasih#
berada dalap
jarak sekitg

Kasihan ‘
N 2 Ka
instrumen

pat penelitian
alam satu daerah.

nden di SMP N 2

baizva se@luruh kuesioner mempunyai
nbach Alpha >0,7, maka
seluruh kuesioner tersebut hasilnya
reliabel.

HASIL DAN BAHASAN

1. Karakteristik Responden Remaja
Berdasarkan Jenis Kelamin,
Kelompok Geng

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Remaja berdasarkan jenis

kelamin, kelompok geng di SM I
Kasihan Yogyakarta, Maret Tahu

(n=93) &

Karakteristik  Freque ersentase
(%

54,8
45,2

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
rakteristik remaja berjenis kelamin
lalli-laki yaitu sebanyak 51 remaja
4,8%), dan perempuan sebanyak 42
remaja (45,2%). Sedangkat
karakteristik remaja yang memiliki
kelompok geng menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki kecenderungan
untuk berkelompok (memiliki geng)
adalah sebanyak 10 remaja (10,8%),
remaja yang tidak memiliki kelompok
geng sebanyak 83 remaja (89,2%)

2. Perilaku Bullying Remaja
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku

Bullying di SMP PGRI Kasihan Bantul
Yogyakarta, Maret Tahun 2017 (n=93)

Perilaku Frequensi Persentase
Bullying (0] (%)

Rendah 92 98,9
Sedang 1 1,1

Tinggi 0 0

Total 93 100

Sumber: Data Primer (2017)



Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa perilaku bullying menunjukkan
hasil yang rendah sebanyak 92 remaja
(98,9%), sedangkan persentase
perilaku bullying dengan tingkatan
sedang sebanyak 1 remaja (1,1%), dan
tinggi sebanyak 0 remaja (0%).

Sumber: Data Primer (2017)

Berdasarkan tabel 4 diketahui hasil

tabulasi silang didapatkan bahwa
perilaku  bullying dalam tingkatan
rendah memiliki kemampuan
perkembangan psikososial dengan

kategori baik sebesar 39 (42,4%), dan

3. Kemampuan Perkembangan perilaku  bullying dalam ti
Psikososial Remaja rendah memiliki maripuan
perkembangan psikososidl y cukup
Tabel 3 Distribusi Frekuensi sebes 53 (57,6% angkan
Kemar_npuan Pgrke'mbangan ullying dala tingkatan
F_>S|k0503|al Remaja di SMP PGRI memiliki emampuan
Kasihan Yogyakarta, Maret Tahun 2017 _ _
(n=93) nga sosial dengan
ori yang sebesar 0 (,0,0%),
Kemampuan _Frequens Persentas perkembangan
Eeprlgﬁ(ngsbggi%? L0 =) sikososial g cukup sebesar 1
Remaja (1,1%).
Baik 39 41,9
Cukup 54 58< ; I%Elrkan hasil penelitian ini
Kurang 0 0 didapattkan nilai p value 0,395 lebih
Total 93 0 sar dari nilai p value 0,05
Sumber: Data Primeiges (0)395>0,05). Maka hipotesis dalam

Berdasarkan tab
bahwa sebagian
memiliki kema

’
perkembanga

psikososial v, sebatgvak 39

remaja (414% 54

remaja ( ntase

kema perkemba nSikososial

yang kurarsebanys aja (0%)

4. Data Hasil Uji ighik Hubungan
Perilaku ing dengan
Kema Perkembangan

i Remaja

angan Psikososial Remaja di
SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta,
Maret 2017 (n=93)

unjukan enelitian ini ditolak yang berarti tidak
aja g ada hubungan antara perilaku bullying

dengan kemampuan perkembangan
psikososial remaja di SMP PGRI
Kasihan Bantul Yogyakarta. Sedangkan
keeratan hubungan didapatkan hasil
dengan nilai koefisien korelasi sebesar
-0,089 yang berarti sangat rendah
hubungan perilaku bullying dengan
kemampuan perkembangan psikososial
remaja.

Perilaku Kemampuan Perkembangan Psikososial P- Koefis
Bullying Baik Cukup Kurang Jumlah Value ien

f % F % f % f % Korela

Si

Tinggi 0 0,0 0 0,0 00 0 0,0 0,395 0,089
Sedang 0 0,0 1 1000 0 O 1 100,0 4
Rendah 39 424 53 576 00 92 100,0
Total 39 419 54 581 00 93 100




PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin,
Kelompok Geng di SMP PGRI
Kasihan Bantul Yogyakarta

Hasil penelitian menunjukan bahwa
karakteristik responden di SMP PGRI
Kasihan Bantul didominasi oleh laki-laki
sebanyak 51 siswa dan responden
perempuan sebanyak 42 siswa. Hal ini
memungkinkan perilaku bullying
banyak dilakukan pada siswa laki-laki
dari pada siswa perempuan. Dimana
laki-laki ~ cenderung lebih  untuk
melakukan perilaku bullying. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Latifah F diketahui bahwa anak laki-laki
lebih cenderung berprilaku agr
secara fisik mengingat laki-laki
lebih kuat dibandingkan de

juga umumnya lebih m

Menurut Santrock, J.W
perkembangan remaja pada masa ini
pola pikir dan tingkah laku remaja
berbeda dari kanak-kanak ke masa
dewasa. Hubungan dengan kelompok
(teman sebaya) lebih erat dibandingkan
hubungan dengan orang tua. Pada

masa remaja mengalami ai
macam perubahan sepertip bigMQIS,
kognitif, SOSIO-emosi dan

berhubungan denga eny®suaian
sosial §¢17). Sesuai de arwono,
me kan bahwa $ada masa

r ertengghan masa ini ditandai
a kemampuan
individu sudah lebih
hkan diri sendiri.
[ mengembangkan
ingkah laku, sudah mulai
eputusan-keputusan awal
berkaitan  dengan  tujuan

yang

vokasional yang ingin dicapai (15).
Pada masa pembentukan kelompok

lebih sering menunjukan, ketellibatan avamara teman sebaya atau kelompok

. Sejglan
ing di Kana

earning
dari

dalam tindakan b
dengan peneliti

sekolah (4).

Berdasark teristik responden
remaja yang memiliki kelompok geng

sebanyak iswa, dan remaja yang
tidak lompok geng sebanyak
83 sis al ini memungkinkan gaya
bermvai remaja lebih suka

berkelompok karena ingin diakui oleh
teman sebayanya dan  memiliki
kesetaraan usia, minat atau keinginan.
Dimana remaja didalam kelompok
mengalami banyak perubahan dan
mengalami penyesuaian sosial.

geng di sekolah anak mulai membentuk
ikatan yang kuat dengan kelompok
tersebut. lkatan yang kuat dalam
berkelompok dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam bersosialisasi
dan mencapai kemandirian. Anak yang
tidak memiliki kelompok geng lebih
banyak tidak melakukan bullying (18).
Sesuai dengan penelitan  yang
dilakukan  oleh  Wilodati  dimana
kelompok vyang terbentuk didalam
lingkungan sekolah berdasarkan
persamaan usia, tingkatan kelas, minat
atau hobi yang sama, serta tujuan yang
sama. Didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Latifah F, didapatkan
hasil bahwa anak yang memiliki
kelompok geng di sekolah sebanyak 12
anak (20%), sedangkan anak yang
tidak memiliki kelompok geng di
sekolah sebanyak 48 anak (80%) (16).
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Hasil dari penelitian yang dilakukan
diketahui bahwa sebanyak 10 siswa
yang memiliki kelompok geng di
sekolah.

2. Perilaku Bullying Remaja SMP
PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta

Hasil penelitian berdasarkan data
distribusi frekuensi perilaku bullying
diketahui bahwa dari jumlah total 93
siswa. Dimana terdapat perilaku bullying
yang rendah sebesar 92 siswa,
sedangkan siswa yang memiliki perilaku
bullying sedang sebesar 1 siswa, dan
siswa yang memiliki perilaku bullying
tinggi sebesar 0 siswa. Berdasarkan
hasil tersebut menunjukan bahwa
perilaku bullying di SMP PGRI Kasihan
Bantul Yogyakarta dalam kategori y
rendah.

Perilaku bullying dalam
dalam kategori rendah
siswa, artinya perilakug bull
dipengaruhi bebera
faktor teman sebayaNgdiupun har
yang baik dapat

perilaku bullying
rendah atau #auNdari peri N:mg
tidak baik s I perilaku sif.
Menurut r o, é a emaja

pertenga dita dengan
berkembangriya k n berfikir
yang baru, dim igldividu sudah
mampu meng diri sendiri (self-
directed). Pada masa ini remaja mulai
n kematangan tingkah
i membuat keputusan-
al yang berkaitan dengan
ional yang ingin dicapai (15).

Hubungan dengan lawan jenis mulai
meningkat, sedangkan pada masa
remaja akhir. Remaja mulai
mengembangkan sense of personal
identity. Keinginan yang kuat untuk
menjadi matang dan diterima dalam

kelompok teman sebaya. Pada tahap ini
remaja mulai menjauhkan diri dari
perilaku-perilaku  yang menyimpang
seperti perilaku bullying atau tindakan
agresif. Remaja mulai menerima
keadaan fisik dan memanfaatkan
tubuhnya secara efektif, merencanakan

tingkah laku sosial yang bert ung
jawab, mencapai sistem nilaj %@
tertentu sebagai pedo tirlgkah

lakunya (15).

alitas kelekatan
aya berada pada
i sebesar (20,7%),
remaja panti

maja di panti asuhan juga
berada¥, pada klasifikasi yang tinggi

ekatan dengan teman sebaya yang
inggi dapat menyebabkan seseorang

ebesar (45,1%) (12). Sesuai dengan
%elitian yang menunjukan bahwa

" tidak terlibat dalam perilaku bullying

(13). Sedangkan hasil penelitian harga
diri yang tinggi atau baik memiliki
korelasi negatif dengan masalah
perilaku bullying dan gejala
psikopatologis pada remaja (14).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
1 siswa memiliki perilaku bullying dalam
kategori yang sedang. Remaja yang
memiliki sosialisasi yang baik terhadap
orang lain dapat diterima dalam
lingkungan tersebut dan dapat diakui
keberadaannya juga diterima dalam
lingkungan. Remaja yang memiliki
pengetahuan yang baik dapat
menjauhkan diri dari hal-hal yang dapat
merugikan diri sendiri dan melakukan
perbuatan yang tidak baik. Hal ini
didukung oleh  Ayodele, dimana
kemampuan dalam menjalin hubungan
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dengan orang lain merupakan kunci dari
keberhasilan dalam penyesuaian
psikososial remaja. keterampilan sosial
itu sendiri sangat penting dimiliki
seseorang agar dapat diterima dengan
baik oleh lingkungannya. Kualitas
hubungan sosial dan keterampilan
sosial yang baik juga berperan dalam
perkembangan dalam menjalin
hubungan dimasa mendatang (19).

3. Kemampuan Perkembangan
Psikososial Remaja SMP PGRI
Kasihan Bantul Yogyakarta

Hasil penelitian dapat diketahui
bahwa mayoritas responden memiliki
kemampuan perkembangan psikososial
dengan kategori cukup yaitu sebanyak
54 siswa. Dimana perkemban
psikososial usia remaja beradgl pa
masa pencarian identitas dapg bingyng
identitas. Remaja

dari luar lingkungan
bersosialisasi den

titas diri
' e&ang
berarti

ingin tah
kedudukan
ua hal yang

dan&.p
lingkungan termasgk &g
berhubungan “aku” yang ingin

dikenalnya (3).

data distribusi
mampuan perkembangan
bahwa sebanyak 39
responden, memiliki kemampuan
perkembanga psikososial yang baik. Hal
ini karena dalam peryataan pada
kemampuan perkembangan psikososial
yang menyatakan bahwa saya dapat
melakukan kegiatan bersama keluarga,
saya mampu belajar hal-hal baru dari

arga) dengan bn
& pekerjaan, membentuk sistem nilai-nilai

lingkungan teman, saya mampu
mengerti orang lain, saya mampu
membuat keputusan dengan baik, saya
menilai diri saya secara objektif, saya
selalu mengerjakan tugas sekolah
secara mandiri, dari beberapa
pernyataan tersebut banyak responden
yang menjawab sering dan alu.

Remaja mulai mampu memperta n
jawabkan keputusan& dan
membentuk kepribadi diri “%sendiri

ik dan mengal rubahan
sosial (19).

oleh pendapat
rkembangan pada
menerima keadaan

ewasa dengan teman
pria  maupun wanita.
leh kebebasan emosional dari
rang tua dan orang dewasa lainnya,
capai kepastian akan kebebasan
kemampuan berdiri sendiri, memilih
mempersiapkan lapangan

moral dan falsafah hidup (15).

Sedangkan menurut Yusuf L.N,
remaja dikatakan telah menemukan
identitas dirinya (self-identity) ketika
berhasil memecahkan tiga maslah
utama, yaitu pilihan pekerjaan, adopsi
nilai yang diyakini dan dijalani, dan
perkembangan identitas seksual yang
memuaskan. Dapat juga dikemukankan
bahwa remaja dipandang telah memiliki
identitas diri yang matang (sehat, tidak
mengalami kebingungan), apabila sudah
memiliki pemahaman dan kemampuan
untuk menyesuaikan diri terhadap diri
sendiri, peranannya dalam kehidupan
sosial (dilingkungan keluarga, sekolah,
teman sebaya, atau masyarakat),
pekerjaan, dan nilai-nilai agama (20).



Artinya perkembangan psikososial
ini sangat penting untuk diperhatikan,
tentunya ini juga tidak lepas dari peran
orang tua. Hal ini tentunya menjadi
perhatian yang serius bagi orang tua,
karena hal tersebut dapat membuat
masalah bagi remaja dan
perkembangan psikososialnya.
Didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Danastri P, bahwa
secara umum problem psikososial yang
dialami remaja yang orang tua nya
merantau diantaranya adalah
membolos, bertengkar, main billiard,
merokok, minum minuman keras,
berjudi, main Kkartu, berkelahi, dan
tawuran (21). Sesuai dengan penelitian
Eka |, menyatakan bahwa anak yan

mendapatkan peran orang tua y

tinggi memiliki perkembging

psikososial yang industri atau da
n

responden yang mendap
orang tua yang ren
kecenderungan un

al eran

llying
an
osial
asihan

Hasil penelitia njukan bahwa
uji statistik p bullying dengan
kemampuag perkembangan psikososial
PGRI Kasihan Bantul
dilakukan dengan
n uji kendal tau dengan
bant program komputer SPSS
dihasilkan nilai p-value sebesar (0,395).
Uji statistik apakah ada hubungan
antara variabel bebas (independen)
dengan variabel terikat (dependen)
menggunakan nilai p-value <0,05 maka
Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada

perkembangan psik
rendah (22).

hubungan antara variabel bebas
(independen) dengan variabel terikat
(dependen). Hasil penelitian  ini
diketahui nilai p (0,395) >0,05, maka
Ho diterima Ha ditolak yang berarti
tidak ada hubungan antara perilaku
bullying dengan kemampuan

perkembangan psikososial regaia di
SMP PGRI Kasihan Bantul Y, g%
Hal ini sejalan dengan px&] ang
dilakukan oleh Cheryl, J i samh satu
sekolai%, di daerah | selatan
me tidak ad hubungan
self esteem pada
yang menjadi

il penelitian nilai p-
alue sebe 8 (p>0,05) (11).

Mn hasil  penelitian

men bahwa 39 responden,
memilili perilaku bullying yang rendah
dengan tingkat kemampuan
perkembangan psikososial yang baik,

tingkat kemampuan perkembangan
psikososial yang cukup, sedangkan
sebanyak 1 responden, memiliki
perilaku bullying yang sedang dengan
tingkat kemampuan perkembangan
psikososial yang cukup. Dimana
perkembangan psikososial remaja baik
maka perilaku bullying semakin rendah
ketika kemampuan perkembangan
psikososial remaja baik memiliki tingkat
kepercayaan diri dan harga diri yang
baik. Sehingga remaja  dalam
berinteraksi dengan teman sebayanya
baik dan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan diterima oleh
lingkungannya. Ketika kemampuan
perkembangan psikososial remaja baik
memicu kelekatan dengan teman
sebayanya akan lebih baik sehingga
menurunkan perilaku yang tidak baik

emilik n sebanyak 53 responden, memiliki
rge& perilaku bullying yang rendah dengan



seperti perilkau bullying atau tindakan
agresif.

Menurut Widyastuti, remaja mampu
mencapai hubungan sosial yang
matang dengan teman sebaya, dapat
menjalankan peranan-peranan sosial
menurut jenis kelamin masing-masing,
dan mampu mengembangkan
kecakapan intelektual serta konsep-
konsep yang diperlukan  untuk
kepentingan  hidup  bermasyarakat,
memperlihatkan tingkah laku yang
secara sosial dapat
dipertanggungjawabkan (23).
Sedangkan menurut Sumiati, dKkk,
perkembangan psikososial remaja
dimana remaja lebih mampu untu

berkompromi, belajar berfikir se
independen dan membuat kepytus
sendiri. Terus menerus bere ime

lingkungan keluarga mempunyai peran
g besar dalam perkembangan

dirasakan nyaman bagi
mampu menilai diri
Dapat mengambil
remaja mulai
kemandirian dilj

Hal ini€di ian
yang dil rjudul
“Perilak [ ja Panti
Asuhan Ditiffjau d tan dengan
Teman Sebaya d Diri” dimana

hasil penelitiamginiYkualitas kelekatan
dengan teman sebaya berada pada
tinggi sebesar (20,7%),
ullying remaja panti
asuhan a klasifikasi yang rendah.

berada pada klasifikasi yang tinggi
sebesar (45,1%) (12). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa kualitas kelekatan
dengan teman sebaya yang tinggi
dapat menyebabkan seseorang tidak
terlibat dalam perilaku bullying (13).

Berdasarkan hasil penelitian harga diri
yang tinggi atau baik memiliki kolerasi
negatif dengan masalah perilaku
bullying dan gejala psikopatologis pada
remaja (14).

Hal ini dapat disebabkan adanya
faktor-faktor lain seperti lin an

sekolah dimana remaj p
menyesuaikan diri terh&: an
sebayanya dan remai ampu

a
berint si dengan ba kungan
sek: mpunyai pefgaruh yang

rhadap ,perkembangan remaja
sosialnya.
endapatkan hal-hal
ana remaja tidak

endapgatkan ¥ didalam  lingkungan
kelu Faktor lingkungan
kelu dapat mempengarubhi
perkebgngan remaja dimana

maja. Ketika remaja tumbuh didalam

jektif
ri, keluarga yang baik dan berinteraksinya
ihat didalam keluarga baik akan

menumbuhan perilaku sosial yang baik
pada remaja itu sendiri. Faktor
lingkungan masyarakat mempuyai
pengaruh yang besar terhadap
kemampuan perkembangan psikososial
remaja dimana lingkungan masyarakat
lingkunga yang luas bagi remaja
dimana remaja akan mengenal budaya
lain.

Hal ini didukung oleh Sarwono,
mengatakan lingkungan keluaraga

merupakan lingkungan yang
berpengaruh  pada perkembangan
psikososial dimana keluarga

merupakan lingkungan primer bagi
individu untuk mengembangkan
pemikiran dan perkembangan sosial,
gaya hidupnya mendatang. Lingkungan
sekolah merupakan lingkungan

9



sekunder bagi remaja dimana remaja
menghabiskan waktu sekitar 6-7 jam
disekolahan. Lingkungan  sekolah
sangat berpengaruh terhadap
perkembangan emosi dan perilaku
remaja belajar membina hubungan
dengan teman sebayanya. Sedangkan
lingkungan masyarakat sebagai
lingkungan tersier dan lingkungan
terluas bagi remaja. Kondisi sosial
budaya dalam masyarakat sangat
mempengaruhi  perkembangan jiwa
remaja (15).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini

dapat disimpulkan mayoritas responde
remaja laki-laki lebih

ban?
dibandingkan remaja perempuap’ ya
sebanyak 51 siswa laki-laki %)

sedangkan remaja eremputan
sebanyak 42 siswe 45/2%).
Sedangkan remaja emilik .

\ 0 si aQ
g remaja

ak 92 siswa

kelompok geng s

(98,9%), puan 8.
perkemba aja
dalam siswa
(41,9%).N¢ Hasil dapat
disimpulkan®tidak ngan yang
bermakna antar fiaku bullying
dengan ke n perkembangan
psikososial. remaja dengan nilai p =

9.

JUKAN
10.

Santrock, J.W. Adolescence
Perkembangan Remaja. Jakarta:
Erlangga. 2003.

Djuwita. R. Kekerasan
Tersembunyi Di Sekolah: Aspek-
aspek Psikososial dari Bullying.

Jakarta: Pendidikan Indonesia.
2006.

Desmita. Psikologi Perkembangan.
Bandung: Rosda Karya. 2008.
Scheithauer. H, Hayer. T,
Peterman. F, & Jugert. G. Physical,
verbal, and relationd troms of

bullying amog German nts:

Age, Trends, Gender Diffelgfice
and Corelates. Aggre BeRavor
Vol. 32 hal. 261-275,2006.

Kowisi perlindu anak
. Kasus llying dan
karakter. KPAI Jakarta.
J®id./berita/kpai-
dan-pendidikan-

2. (Diakses 20 januari

2047 Jam 02.30 WIB)

o Mani. A Identifikasi
%\RA bullying pada remaja di
Kapupaten Kudus. Sekripsi:

Universitas Muara Kudus. Tidak
dipublikasikan. 2009.

SEJIWA (yayasan Semai Jiwa
Amini). Mengatasi Kekerasan dari
Sekolah dan Lingkungan Anak.
Jakarta: Grasindo. 2008.

Kresna. Kemaluan siswi di sodok
dengan botol hanya karena tato
Hello Kitty [online]. Available:
http:m.merdeka.com/peristiwa/kem
aluan-siswi-disodok-dengan-botol-
hanya-karena-tato-helly-kitty. Html.
2017. (Diakses Kamis 16 februari
2017).

Olweus D. Bullying at school.
Australia.  Blackwell  Publishing.
2006.

O’Brennan. L.M, Bradashaw. C.P,
& Sawyer. A.L. 2009. Examining
developmental differences in the
social-emotional problems amog
freqtims.  Psychology in the
shcools. Vol. 46, No. (2), Hal. 100-
115.

10


http://www.kpai.go.id./berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter
http://www.kpai.go.id./berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter
http://www.kpai.go.id./berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Cheryl, J.L. Hubungan Bullying Journal of Counselling, 4, 62-74.
dengan Harga Diri pada Remaja 2011.

Siswa Sekolah yang Menjadi 20. L.N S yamsu Yusuf. Psikososial
Korban Bullying. Universitas Perkembangan Anak dan Remaja
Gunadarma. Skripsi. Bandung: Rosda; 2011.

Sandri, R. Perilaku Bullying pada 21. Danastri P. Problem Psikososial
Remaja Panti Asuhan Ditinjau dari Pada Reamaja Yang Orangtuanya
Kelekatan dengan Teman Sebaya Merantau. Naskah Pghlikasi.
dan Harga Diri. Universitas Universitas Muh a
Merdeka Malang. Vol. 10, No. 1, Surakarta. [online]: 3 leited
Hal. 43-57. 2015. 2017 Februari 28 Sglasa. ilable

Nikiforou, M., Georgiou, S.N, &
Stavrinides, P. Attachment to
parents and peers as a parameter
of bullying and victimization.
Juornal of Criminology, 20. 115-
126. 2013. nak Usia Sekolah.
Garaigordobil, M., Dura, A. Februari; Volume 2

JOM. 20
Peres, J.I. Psycholo i flas Riau).
symptoms, behavioral proMle 23. astuti. Yani et.al. Kesehatan

and self concept/ self e Reproduksi, Fitramaya.

study of adolescents a ofL7 Yogyakarta. 2009.
and @ Sumiati, Dinarti, Nurhaeni. H, &
. 2005. Aryani. R. Kesehatan jiwa remaja
Psik gv dan konseling. Jakarta: Trans info

media. 2009.

rints.ums.ac.ic¥26791/11/0

Perkembangan

eristik
gan
asar
iversitas

Santrock, JWWS
Perkemb n\ Remaja. Jakarta:

Erlangga. 2003.
&., Hockenberry, E.M.,
{ Winkelstein, M.L., &

P. Buku Ajar
watan Pediatrik (Terj: Agus
Sutarna, Neti Juniarti, dan H.Y.
Kuncara. Jakarta : EGC. 2002.
Ayodele, K.O. Fostering
adolescents interpersonal
behaviour: An enhanced thinking
skills and social skill training. Edu

11


http://eprints.ums.ac.id/26791/11/02.%20Naskah%20Publikasi.pdf
http://eprints.ums.ac.id/26791/11/02.%20Naskah%20Publikasi.pdf

	LEMBAR PENGESAHAN

